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BAB II

LANDASAN TEORI
Dalam melakukan analisis terhadap permasalahan dan perancangan perangkat lunak, diperlukan pemahaman-pemahaman terhadap sejumlah teori yang mendukung terhadap aktifitas-aktifitas tersebut, penulis mengkaji sejumlah teori yang akan berguna untuk melakukan analisis dan perancangan perangkat lunak. Teori-teori tersebut merupakan konstribusi dari perkuliahan dan hasil studi literatur.

2.1
Konsep Dasar Sistem

Menurut [JOG99] :
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan pada komponen dan elemennya. 
1. Pendekatan prosedur adalah pendekatan yang menekankan pada konsep sistem berdasarkan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa ynag harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
2. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, masukan, keluaran, pengolahan, sasaran dan tujuan.
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem terdiri dari alat masukan dan alat keluaran dimana dalam pengoperasiannya  terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Input), proses (Process), dan keluaran (Output). Suatu sistem merupakan jaringan dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan.

Menurut [HAN07] :

“ Sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama “.

Menurut [HAN07] :

“sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan”.   

2.1.2 Karakteristik Sistem

Untuk mencapai tujuannya, suatu sistem harus memiliki sifat-sifat tertentu atau statu karakteristik seperti berikut:

1. Komponen (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah componen yang saling berinteraksi dan bekerjasama membentuk satu kesatuan.

2. Batas sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luar.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)

Adalah segala sesuatu yang berada diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem baik itu yang bersifat merugikan ataupun menguntungkan. 

4. Penghubung (Interface)

Merupakan media penghubung antar subsistem yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain.

5. Masukan (Input)

Adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan(Maintenance Input) dan masukan sinyal (Signal Input).

6. Keluaran (Output)

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objective) atau Tujuan (Goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal), jika suatu sistem tidak mempunyai tujuan yang jelas, maka semua operasi sistem tidak ada gunanya.
2.1.3 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

a) Sistem Abstrak

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak nampak secara fisik.

b) Sistem Fisik

Sistem Fisik adalah statu sistem dari unsur-unsur yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dimana sistem-sistem tersebut lebih sekedar kerangka –kerangka konsep belaka. 

2. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

a) Sistem Tertutup

Sistem Tertutup adalah suatu sistem tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar.

b) Sistem Terbuka

Sistem Terbuka adalah suatu sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Alamiah dan sistem Buatan Manusia

a) Sistem Alamiah

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia

b) Sistem Buatan Manusia

Sistem Buatan Manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu

a) Sistem Tertentu

Sistem Tertentu adalah beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehinggan keluarannya dapat diramalkan

b) Sistem Tak Tentu

Sistem Tak Tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

2.1.4 Model Sistem



Model sistem merupakan penyederhanaan dari sesuatu, suatu model yang dibentuk akan mewakili sebuah objek atau entitas. Terdapat beberapa jnis model sistem, yaitu:

a. Model Fisik, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk tiga dimensi

b. Model Naratif, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk lisan atau tulisan

c. Model Grafik, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk persamaan atau formula matematika.

2.2
Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah data yang sudah diproses atau diolah sehingga mempunyai nilai bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan yang disampaikan melalui media kertas (HardCopy), tampilan (Display) atau sarana suara (Audio).

Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, simbol-simbol khusus  atau gabungan dari keduanya. Pengolahan data adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang berguna dan berarti, berupa suatu informasi. Informasi adalah hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian. Jadi Pengolahan Data Electronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP) adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.
2.2.1 Pengertian Informasi

Informasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting di dalam organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, sehingga informasi tersebut sangat penting artinya bagi suatu organisasi. 
Definisi Informasi menurut [HAN07] adalah: 

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”. 

Definisi Informasi menurut [JOG99] adalah :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” 
Definisi data menurut [JOG99]:

 “Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian”.

Definisi data Menurut [JOG99] :

“Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian–kejadian yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengamatan keputusan”.

Kejadian – kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Kejadian nyata (fact) adalah berupa suatu object nyata seperti tempat–tempat, orang–orang, yang betul–betul terjadi
2.2.2 Karakteristik Informasi

Kualitas informasi tergantung dari tiga hal yaitu:

1. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan

2. Tepat Waktu

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi informasi.

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, relevansi informasi bagi tiap-tiap orang dengan yang lainnya. 
2.2.3 Nilai Informasi 

Nilai informasi ditentukan dari 2 (dua) hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Lebih lanjut sebagian informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.


Siklus Pengolahan Data



Suatu proses pengolahan data terdiri dari 3 tahapan dasar, yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Processing cycle), yaitu input, processing dan output.
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Gambar 2.1 Siklus pengolahan data

[Sumber : [JOG99]]
2.2.4
Pengertian Sistem Informasi


Definisi sistem informasi menurut [JOG99]: 

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan    kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur- prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk ppengambilan keputusan yang cerdik”.
Setelah diketahui bahwa informasi merupakan sangat penting bagi suatu organisasi atau manajemen untuk mengambil keputusan, maka dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam berorganisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan infomasi

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan informasi

c. Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2.3 Konsep Sistem Informasi Akademik

Menurut [GAN01] : 

”Akademik adalah sebagai yang bersifat akademis”. 

Akademis bersifat ilmu pengetahuan ; bersifat teori tanpa arti praktis yang langsung.

Sistem Informasi akademik adalah suatu sistem yang bersifat ilmu pengetahuan, bersifat teori tanpa arti yang langsung baik di pendidikan formal maupun informal.
2.4 Pengertian Penjadwalan

Menurut [GAN01] :
“Jadwal adalah pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar kegiatan”.

Penjadwalan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sebuah instansi ataupun perusahaan untuk mengatur kegitan supaya mempunyai aturan dalam melakukan sebuah pekerjaan di instansi atau perusahaan tersebut. 

2.5 Pengertian Kegiatan Belajar Mengajar

Menurut [GAN01] :
“Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mencari pengetahuan”.

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menambah pengetahuan baru khususnya di bidang ilmu pengetahuan secara luas baik secara formal ataupun informal.
Mengajar adalah suatu kegiatan memberikan informasi mengenai pengetahuan itu sendiri kepada khalayak banyak, dan manfaat apa saja mengenai pengetahuan itu sendiri. 
Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kegaiatan menyampaikan ilmu pengetahuan dari pengajar kepada semua orang yang mau belajar

2.6 Perancangan Sistem

Menurut [FAT00] :

”Analisis sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan analisis sitem) yang merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sistem yang lengkap, harapannya sebuah sistem yang diperbaiki”. 
Hal ini melibatkan penambahan, penghapusan, dan perubahan-perubahan bagian relatif pada sistem awal (aslinya). Pada desain model proses dan model data, untuk mewujudkan kebutuhan sistem didefinisikan dan kerangka kerja untuk koding juga ditentukan. Dokumentasi dari tahapan desain ini sangat berguna untuk pengembangan sistem di masa depan, jika ada perubahan dari kebutuhan pengguna. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

2.6.1 Flow Map

Menurut [JOG05]:

”Flow map merupakan gambaran hubungan antara entity yang terlihat berupa aliran-aliran dokumen yang ada. Bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusannya”.

2.6.2 Diagram Konteks

Menurut [JOG05]:

”Diagram Konteks adalah diagram arus data yang berfungsi untuk menggambarkan yang dirancang suatu objek, diagram konteks ini menggambarkan secara global atau menyeluruh dari suatu sistem informasi keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagian-bagian luar. Kesatuan ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut”.

2.6.3 DFD (Data Flow Diagram)

Menurut [JOG05]:

”Data flow diagram adalah merupakan gambaran suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir”.

2.6.4 Kamus Data

Menurut [JOG05]:

”Kamus data adalah merupakan faktor tentang data dan kebutuhan-kebutuhan dari suatu informasi, kamus data yang dibuat berdasarkan arus data dari data flow diagram”.

2.7 Perancangan Database

Pengertian basis data menurut [FAT00] :

“Basis data terdiri atas  dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang,  hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan  sebagainya, yang direkam dalam  bentuk angka, huruf, simbol,  teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya”.
Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:

1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah

2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3) Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektroknik. 

2.7.1 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu di uji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus/retrieve pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat basis data yang optimal.

Adapun bentuk yang umum digunakan dalam proses normalisasi adalah sebagai berikut:

1) Bentuk tidak Normal(Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan bentuk secara keseluruhan dari elemen-elemen yng ada.
2) Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk  normalisasi pertama ini dapat terpenuhi apabila tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.
3) Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normalisasi kesua dapat terpenuhi apabila berada dalam bentuk normal pertama, dan setiap atribut bukan kunci primer yang memiliki ketergantungan fungsional penuh terhadap kunci primer

4) Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third normal Form)

Bentuk normalisasi ketiga dapat terpenuhi apabila berada dalam bentuk normal kedua, dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif penuh terhadap kunci primer.

2.7.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram adalah salah satu model atau teknik pendekatan yang dapat menyatakan atau menggambarkan hubungan antara entity di dalam sebuah sistem dimana sebuah hubungan tersebut dinyatakan sebagai one to one, one to many dan many to many. ERD bertujuan untuk menunjukan obyek-obyek data (entity) dan relationship (hubungan) yang ada pada obyek-obyek tersebut.


Tahapan dalam pembuatan ERD adalah:

1. Menentukan entity yang dilibatkan

2. Menentukan atribut-atribut pada masing-masing entity yang dilibatkan 

3. Menetukan relasi atau hubungan antar entity yang ada

4. Menentukan kardinalitas relasi pada setiap relasi yang ada 

Komponen yang digunakan dalam pembuatan ERD adalah:

1. Entity, yaitu orang, tempat, kejadian atau konsep yang infimasinya di rekam

2. Atribut, yaitu kumpulan dari beberapa elemen data yang membentuk suatu entity, atribut merupakan karakteristik yang dapat mewakili suatu simbol yang digunakan untuk menggambarkan atribut pada ERD

3. Relationship, yaitu menunjukan adanya hubungan antara entity yang satu dengan entity lainnya yang berbeda

4. Penghubung (antara entity dengan relasi dan atribut), yaitu merupakan penghubung antar relasi dengan entity atau entity dengan atributnya.

Relasi antara entitas pada Teknik Entity Relationship dapat dikategorikan menjadi tiga macam dengan notasi persegi panjang sebagai himpunan entitas, belah ketupat menyatakan himpunan relasi, simbol 1 dan N sebagai derajat relasi(kardinalitas) dan garis sebagai penghubung antara himpunan entitas dan himpunan relasi.

1. Relasi satu ke satu (one-to-one)

2. Relasi satu ke banyak (one-to-many)

3. Relasi banyak ke banyak (many-to-many)

2.8 Struktur File

Struktur file adalah struktur dari perancangan basis data yang akan digunakan. File file disusun berdasrkan kelas datanya agar dapat memudahkan dalm penyimpanan datanya.

2.9 Sejarah Singkat Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic 6.0  merupakan bahasa pemrograman yang cukup mudah dipelajari. Dengan membuat program dengan menggunakan aplikasi GUI(Graphical User Inetrface), atau program yang memungkinkan pengguna komputer dapat berkomunikasi menggunakan media grafik atau gambar dengan komputer tersebut.

Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.
Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-Purpose symbolic Instruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajari dan populer. 

Pada tahun 1980-an, sistem operasi DOS cukup populer di kalangan pengguna PC karena di dalamnya disertakan bahasa BASIC yang dikenal QBASIC(QiuckBasic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era Windows, Microsoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga Visual basic 6.0.

2.9.1 Menu Visual Basic

Dalam visual basic terdapat menu – menu seperti dalam program aplikasi di windows yang akan memudahkan user untuk berinteraksi dengan program visual basic.
2.9.2 Menu Bar (Menu Built-In)

Menu bar terdiri dari menu file, edit view, project, format, debug, run, query, diagram, tools, add – ins, windows dan menu – help.

2.9.3 Menu Tool Bar

Menu  tool bar merupakan menu berbentuk icon yang berisi perintah. Setiap menu tool bar terdapat dalam menu utama visual basic. Umumnya menu tool bar berisi icon perintah seperti berikut ini :

Keterangan :

Tabel 2.1 Menu tool bar
	No
	Keterangan
	No
	Keterangan
	No
	Keterangan

	1
	Project
	8
	Paste
	15
	Project Explorer

	2
	Add Form
	9
	Find
	16
	Properties Windows

	3
	Menu Editor
	10
	Can’t Undo
	17
	Form Layout

	4
	Open
	11
	Can’t Redo
	18
	Object Browser

	5
	Save Project
	12
	Strat Project
	19
	Tool Box

	6
	Cut
	13
	Break
	20
	Data View Windows

	7
	Copy
	14
	End
	21
	Component Manager


2.9.4 Menu Tool Box

Tool Box akan menampilkan standar kontrol visual basic plus kontrol activex dan dapat menyisipkan objeknya yang akan di tambahkan ke proyek. Untuk lebih jelasnya ada pada gambar di bawah ini. 

Menu Bar                                                 Tool Bar
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Gambar 2.2 Tampilan interface visual basic
2.10 Sejarah Singkat SQL Server 2000

Microsoft SQL Server 2000 merupakan program aplikasi database untuk client/server. Program ini dapat beroperasi pada berbagai sistem operasi, mulai dari Windows 9x, Windows 2000 dengan bermacam-macam versinya dan juga  Windows NT. Masing-masing sistem operasi itu untuk menjalankan aplikasi SQL Server 2000 menyediakan dukungan yang bermacam-macam, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Selama beroperasi, dimana SQL Server ini mengolah database.

Microsoft SQL Server 2000 merupakan sebuah program RDBMS (Relational Database Management Sistem) yang menyediakan dukungan untuk mengorganisasi data dengan cara menyimpannya ke dalam tabel database. Hubungan antar data dapat dikelompokan ke dalam tabel, dan keterhubungan dapat didefinisikan antar tabel-tabel yang disebut dengan Relational Database. SQL Server merupakan database server.

SQL Server diluncurkan pada tahun 1989 dan berkembang sangat pesat sejak saat ini, baik dalam skalabilitas, integritas, kemudahan dalam administrasi, performance, dan juga feature.
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